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ABSTRAK 

 
PETZY PETSHOP merupakan salah satu perusahaan yang tergolong dalam usaha kecil menengah 

yang beralamatkan di Jl. Ahmad Yani no.149 Kediri. Usaha yang sudah 5 tahun berdiri ini merupakan 

usaha yang bergerak di bidang hobi pecinta hewan khususnya kucing.  

Adapun permasalahan yang saat ini dihadapi toko ini yaitu seperti sistem persediaan barang yang 

masih menggunakan cara manual dan pengontrolan stok barang masuk keluar yang terlambat sehingga 

terjadi kehabisan stok barang disaat toko mulai ramai. 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi persediaan barang dengan metode 

EOQ berbasis web. 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah salah satu metode dalam manajemen  persediaan 

yang klasik  dan  sederhana. Metode ini digunakan untuk  menghitung minimalisasi total biaya 

persediaan berdasarkan persamaan tingkat  atau titik equlibrium kurva biaya simpan dan biaya pesan. 

Dari penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  aplikasi sistem informasi persediaan 

barang dengan metode EOQ sangat bermanfaat bagi  PETZY PETSHOP. Dengan membuat sistem ini, 

Toko bisa menghemat waktu dan tidak lagi menggunakan cara manual yang kurang efektif. 

 

 

KATA KUNCI  : Analisis, perancangan, Sistem Informasi Manajemen 

 

I. LATAR BELAKANG 

    Peranan sebuah Teknologi Informasi 

sudah menjadi salah satu bagian penting 

dalam meningkatkan produktivitas ataupun 

kemampuan serta kualitas dari sebuah 

perusahaan baik dalam skala kecil maupun 

besar yang digunakan untuk memanipulasi 

dan memproses suatu data baik yang 

digunakan secara sistem manual maupun 

dengan menggunakan data elektronik. 

Ketepatan, kecepatan, dan keakuratan 

suatu sumber informasi sebagai input 

penentu kebijakan sangatlah penting 

mengingat persaingan bisnis yang semakin 

kompleks dan tentunya sebuah Teknologi 

Informasi mampu menjawab dan 

menjembatani kebutuhan pokok sumber 

input informasi untuk di olah menjadi 

bahan pertimbangan sehingga diharapkan 

sebuah hasil output yang maksimal 

(Mutiaraama, 2015). 

PETZY PETSHOP merupakan salah 

satu perusahaan yang tergolong dalam 

usaha kecil menengah yang beralamatkan 

di Jl. Ahmad Yani no.149 Kediri. Usaha 

yang sudah 5 tahun berdiri ini merupakan 
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usaha yang bergerak di bidang hobi pecinta 

hewan khususnya kucing. Dalam bisnisnya 

PETZY PETSHOP menjual berbagai 

kebutuhan hewan peliharaan mulai dari 

makanan anjing, kucing, hamster, kelinci, 

ikan, dan juga perlengkapan aksesoris 

hewan termasuk obat-obatan, kandang 

serta menjual kucing dari berbagai ras. 

Selain menjual berbagai perlengkapan 

hewan, PETZY PETSHOP juga 

menawarkan pelayanan jasa Grooming 

atau dikenal dengan Salon hewan yang 

dikhususkan untuk kucing saja seperti 

perawatan, mandi dan potong kuku, serta 

pelayanan jasa penitipan khusus kucing. 

Sementara itu untuk barang-barang yang 

dijual diperoleh dari 15 pemasok. 

Adapun permasalahan yang saat ini 

dihadapi oleh PETZY PETSHOP 

diantaranya adalah masalah seperti sistem 

persediaan barang yang masih 

menggunakan cara sederhana dalam 

pengontrolan stok barang masuk dan 

keluar. Pembuatan laporan harian 

penjualan dan pembelian pun memakan 

waktu yang cukup lama karena diperlukan 

waktu untuk melakukan seluruh catatan 

penjualan dan pembelian. Dengan 

banyaknya pelayanan jasa dan penjualan 

dengan omset sedikitnya 150 juta/bulan 

pada tahun 2015, PETZY PETSHOP ingin 

berusaha untuk memberikan yang terbaik 

dan mengefisienkan waktu dalam 

pelayanan konsumen.  

Adapun solusi yang harus digunakan 

untuk membuat sistem persediaan barang 

dan bagaimana sistem informasi yang 

dibuat pada toko yang dapat memudahkan 

dalam pencarian data dan stok persediaan 

barang yang efisien  untuk kemajuan toko 

yang sangat membantu. Oleh karena itu 

dibuat sistem dengan metode EOQ untuk 

memenuhi kebutuhan toko yang 

diharapakan mampu memudahkan dalam 

persediaan barang. 

 

II. METODE 

    Metode Economic Order Quantity 

(EOQ) adalah salah satu metode dalam 

manajemen  persediaan  yang klasik  dan  

sederhana.  Perumusan  metode EOQ 

pertama kali ditemukan oleh FW Harris 

pada tahun 1915, tetapi metode ini sering 

disebut  EOQ Wilson Karena metode ini 

dikembangkan  oleh  seorang peneliti 

bernama  Wilson  pada tahun  1934.  

Metode ini digunakan  untuk  menghitung 

minimalisasi  total  biaya persediaan  

bERDasarkan  persamaan  tingkat  atau  

titik equlibrium kurva biaya simpan dan 

biaya pesan (Ari, 2010). 

Metode EOQ mengasumsikan 

permintaan secara pasti dengan pemesanan 

yang dibuat secara konstan serta tidak 

adanya kekurangan persediaan. Hal ini pun 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ilham Muttaqin | 12.1.03.03.0212 
Teknik – Sistem Informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
| |  | | 

 
 

dikemukakan  oleh  Rangkuti (2007)  

tentang asumsi  yang harus  dipenuhi  

dalam metode EOQ, yaitu : 

1. Tingkat permintaan datang secara 

konstan, berulang-ulang dan diketahui. 

2. Tidak diperbolehkan terjadinya 

kehabisan persediaan 

3. Bahan yang dipesan dan diproduksi 

pada satu waktu 

4. Biaya pemesanan setiap unit adalah 

konstan 

5. Barang yang dipesan tunggal 

Tetapi  dalam  kenyataannya asumsi-

asumsi  di  atas  tidak  dapat  dipenuhi 

semuanya, karena kondisi dan keadaan 

yang terkadang bisa terjadi tiba-tiba. Oleh 

karena itu  metode EOQ  mengalami 

pengembangan  yang disesuaikan dengan 

kondisi dan keadaan dari perusahaan itu 

sendiri. Biaya pemesanan menghendaki 

yang dipesan sebesar-besarnya agar biaya 

pemesanan minimal sedangkan biaya 

penyimpanan menghendaki jumlah yang 

dipesan sekecil-kecilnya agar menghemat 

biaya penyimpanan (Tomi, 2015). 

Rumus EOQ : 

𝐸𝑂𝑄 =
2 x R x S

P
 

 

Rumus EOQ  

𝐸𝑂𝑄 =
2 x R x S

C
 

      

Keterangan : 

R  : Kebutuhan barang dalam suatu 

periode tertentu. 

S  : Biaya pemesanan setiap kali 

pesan. 

P  : Harga beli setiap unit barang. 

I  : Biaya penyimpanan yang 

dinyatakan dalam prosentase dari 

nilai rata-rata    persediaan barang 

yang disimpan. 

C  : Biaya penyimpanan tiap unit 

barang yang disimpan (dalam rupiah). 

SS  : Safety stock adalah persediaan 

pengaman. 

ROP  : Re Order Point adalah titik 

dimana harus dilakukan pemesanan 

kembali. 

LT  : Lead Time atau tenggang waktu 

adalah waktu yang dibutuhkan 

sejak memesan barang sampai 

barang yang dipesan datang. 

 

Contoh: 

Perusahaan x membutuhkan bahan mentah 

karet sebanyak 6.400 unit/tahun (1 tahun = 

320 hari) dengan harga Rp.50 setiap unit 

Dalam rangka pembelian tersebut 

dibutuhkan biaya-biaya sebagai berikut:  

-biaya pengiriman pesanan =Rp.10/1 kali 

pesan 

-biaya administrasi = Rp.20/1 kali pesan 

-biaya penyelesaian pemesanan Rp 20 / 1 

kali pesan 
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-biaya penyimpanan di gudang = Rp. 1 

/unit / tahun 

Pertanyaan : 

1. Tentukan EOQ 

2. ROP jika Procuremen Lead Time 

(PLT) selama 6 hari. 

Jawab : 

Diket : 

R = 6.400 unit 

S = 10 + 20 + 20 = Rp. 50 

C = Rp. 1 

a. Rumus EOQ  

EOQ =      2 x R x S 

                     C 

 EOQ =      2 x 6.400 x 50 = 800 unit 

                                   1   

Penggunaan selama 1 tahun = 6.400 unit 

Penggunaan selama 1 hari = 6.400/320 = 

20 unit 

Penggunaan selama lead time = 20 x 6 = 

120 unit 

Safety stock = 500 

ROP = PLT + SS 

ROP = 120 x 500 = 620 unit 

Frekuensi pembelian 1 tahun =  800  

= 8 kali 

atau 320 hr/8  

= 40 hari sekali. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1.  HASIL 

Berikut ini tampilan program dari 

persediaan barang pada PETZY PETSHOP 

A. Halaman Menu Login 

  

Gambar 3.1 Tampilan Input Login 

Pada halaman awal ini menampilkan menu 

login yang terdiri atas username dan 

password , terdapat 3 piihan login yaitu 

admin,owner, dan supplier. 

 

B. Tampilan Halaman Utama 

 

Gambar 3.2 Tampilan Output Halaman 

Utama 

Pada halaman ini menampilkan output 

Halaman utama pada aplikasi ini, terdapat 

penjelasan singkat tentang toko PETZY 

PETSHOP, menu stok brang, metode 

EOQ, data karyawan, data supplier, dan 

menu logout. 
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C. Tampilan Stok Barang 

 

Gambar 3.3 Tampilan Input Stok 

Barang 

Pada halaman input ini menampilkan stok 

barang, jumlah barang dan deskripsi apa 

saja yang diperlukan yaitu kode produk, 

tanggal masuk, nama produk, harga. 

 

D. Tampilan Input Metode 

 

Gambar 3.4 Tampilan Input Metode 

EOQ 

Pada tampilan ini menujukkan input 

dengan perhitungan menggunakan metode 

EOQ dengan memasukkan biaya admin, 

biaya pesan, dan lain-lain. 

 

E. Tampilan Hasil Metode EOQ 

 

Gmbar 3.4 Tampilan Output Hasil 

Metode EOQ 

Pada tampilan ini menunjukkn hasil dari 

metode EOQ yang digunakan, dari 

perhitungan setiap kali stok. Dengan 

menggunakan rumus 2 kali kebutuhan 

dikali biaya pesan lalu dibagi biaya simpan 

dan dikuadratkan. 

 

F. Tampilan Cetak Laporan 

 

Gmbar 3.6 Tampilan Output Cetak 

Laporan 

Pada tampilan ini menujukkan output cetak 

hasil laporan data perhitungan metode 

EOQ yang telah digunakan. File bisa di 

cetak dalam bentuk pdf. 
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G. Halaman Laporan Grafik 

 

Gmbar 3.7 Tampilan Output Laporan 

Grafik 

Pada tampilan ini menujukkan output hasil 

laporan data perhitungan metode EOQ 

yang telah digunakan, pada gambar di atas 

terjadi penurunan stok barang. 

 

2. KESIMPULAN 

Setelah pembahasan dan penjelasan 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan yang nantinya dapat 

berguna dan bermanfaat dalam 

penerapannya. Untuk itu maka dibuatlah 

sistem informasi persediaan barang dengan 

metode Economic Order Quantity. 

Langkah penyelesesaian dari metode ini 

adalah  dengan mengambil stok awal pada 

hari sebelumnya yang digunakan  sebagai 

acuan untuk memasukkan pada metode 

EOQ dengan 2 kali kebutuhan barang 

dikali biaya setiap kali pesan lalu dibagi 

biaya simpan. Hasil dari  perhitungan 

metode EOQ adalah persediaan barang. 

Dengan metode tersebut dapat diketahui 

prediksi barang yang akan dipesan secara 

terstruktur. 
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